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  Pengembangan kosakata merupakan dasar yang penting dalam  

meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Tujuan penelitian ini ialah 

untuk mengetahui pengembangan kosakata anak melalui permainan bola 

kata di Taman Kanak-kanak Negeri pembina 01 lunang. Penelitian ini 

berawal dari asumsi bahwa permainan bola kata dapat membantu 

mengembangkan kosakata anak.  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif berupa uji semi empiris. Semesta penelitian ini 

adalah kelas B1 dan B2 di TK umum Pembina 01 Lunang, dan teknik 

pengambilan sampelnya relatif teladan yaitu anak kelas B1 sd 10 dan 

anak kelas B2 sd 10. Dalam teknik pengumpulan data dilakukan tes 

sebagai alat yang terdiri dari hingga 4 penjelasan, dan alat pengumpulan 

data menggunakan laporan. Data tersebut kemudian diolah dengan 

menggunakan uji beda (t-test) dari SD 16.32 sampai dengan 17.26. Saat 

menghitung standar deviasi permainan kata, hasilnya adalah 2007, 

dimana jika menghitung besarnya efek menggunakan rumus Cohen, 

hasilnya adalah 1,9 dengan klasifikasi yang lebih tinggi.. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan permainan bola kata berpengaruh tinggi 

terhadap pengembangan kosakata anak di Taman Kanak-kanak Negeri 

Pembina 01 Lunang pada tahun ajaran 2021/2022. 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Word Ball Game; 

Vocabulary; 
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 Vocabulary development is an important basis in improving children's 

language skills. The purpose of this study was to determine the 

development of children's vocabulary through word ball games at the 

State Kindergarten of Pembina 01 lunang. This research begins with the 

assumption that word ball games can help develop children's 

vocabulary. This study uses a quantitative approach in the form of a 

semi-empirical test. The universe of this research is classes B1 and B2 

in Pembina 01 Lunang general kindergarten, and the sampling technique 

is relatively exemplary, namely children in grades B1 to 10 and children 

from grades B2 to 10. In the data collection technique, tests were carried 

out as a tool consisting of up to 4 explanations, and data collection tool 

using reports. The data was then processed using a different test (t-test) 

from SD 16.32 to 17.26. When calculating the standard deviation of 

word games, the result is 2007, where when calculating the magnitude 

of the effect using Cohen's formula, the result is 1.9 with a higher 

classification. It can be concluded that the use of word ball games has a 

high effect on children's vocabulary development in Kindergarten. 

Pembina Negeri 01 Lunang in the 2021/2022 school year. 
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PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini adalah anak usia 0-6 tahun yang perlu dirangsang untuk 

mengembangkan potensi yang melekat pada diri setiap anak. Masa kanak-kanak 

adalah ketika seorang individu mengalami proses perkembangan yang mendasar dan 

cepat selama sisa hidupnya (Sujiono, 2013). Di sisi lain, masa kanak-kanak adalah 

masa ketika orang memiliki karakteristik berbeda yang harus diperhatikan orang 

dewasa(Suryana, 2013). 

Pendidikan anak usia dini merupakan layanan yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengembangkan potensinya. Menurut Undang-Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 14 mengatur bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan memberikan insentif pendidikan 

kepada anak-anak sejak usia dini, lahir sampai dengan enam tahun. mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan. perkembangan fisik dan mental untuk 

mempersiapkan anak ke sekolah. Pendidikan anak usia dini, Pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan kasar), intelektual (kemampuan 

berpikir, kreativitas, kecerdasan emosional, kecerdasan). spiritual), sosio-emosional 

(sikap dan perilaku beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan 

masa kanak-kanak dan tingkat perkembangannya (Sujiono, 2013). 

Pendidikan anak usia dini, khususnya usia prasekolah, membutuhkan 

perkembangan bahasa. Bahasa merupakan faktor terpenting dalam tumbuh kembang 

anak. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan perasaan, 
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pikiran atau gagasan tentang diri sendiri kepada orang lain dengan harapan dapat 

memenuhi kebutuhan orang yang diajak berkomunikasi. Untuk itu, anak perlu 

mengembangkan kosakatanya agar dapat berkomunikasi dengan baik. Kosa kata 

adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa, seorang pengarang atau 

bahkan seorang penutur (Hashilah, 2019). Sejalan dengan itu, menurut Soedjito kosa 

kata atau kosa kata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa (Markus et 

al., 2018). 

Kosakata adalah bagian penting dari bahasa. Manajemen kata dapat 

mempengaruhi kemampuan bahasa seseorang. Kosa kata ini memegang peranan 

yang sangat penting dalam pengajaran bahasa, karena penguasaan kosa kata sangat 

besar pengaruhnya terhadap kemampuan berbahasa(Hashillah, 2019). Semakin 

banyak kosakata yang dimiliki seseorang, semakin fasih mereka dalam menggunakan 

bahasa, kosakata tersebut memiliki makna humanistik untuk digunakan dalam bahasa 

dan komunikasi.. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengungkapkan bahwa perlu adanya suatu 

permainan yang dapat mengembangkan kosakata anak. Bermain merupakan 

kebutuhan ensensial anak. bermain adalah kegiatan yang menyenangkan dan 

memberikan kepuasan tersendiri bagi anak, karena saat bermain anak memiliki 

kebebasan bereksplorasi untuk mengenali dirinya yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitarnya(Rahmatunnisa & Halimah, 2018). Bermain pada hakikatnya 

dilakukan dengan kesenangan bukan secara paksaan sehingga melalui bermain dapat 

mesntimulasi berbagai aspek perkembangan seperti: perkembangan fisik motoric, 

perkembangan kognitif, perkembangan social emosional, perkembangan Bahasa 

anak.  
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara kepada guru yang 

dilakukan di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Lunang yang beralamat di 

Kampung Sidomulyo, Nagari Lunang Dua, Kecamatan Lunang, Kabupaten Pesisir 

Selatan, menunjukan kosakata anak belum optimal berkembang. peneliti menemukan 

masih banyaknya anak yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan guru 

maupun teman sebaya. Masih terlihat anak yang kesulitan dalam mengenal huruf 

abjad, buktinya terlihat pada saat anak diminta untuk menyebutkan huruf pada nama 

anak. Anak masih belum mampu menyebutkan huruf-huruf dan belum sepenuhnya 

mengenal lambang-lambang huruf abjad. Anak kurang mampu merangkai huruf 

menjadi kata. Anak belum mampu menyebutkan huruf yang berawalan dari suku 

kata yang sama.  Hal ini disebabkan karena kegiatan anak yang dilakukan untuk 

mengembangkan kosakata anak kurang menarik, karena anak hanya menyebutkan 

huruf abjad yang ada didinding dan kegiatan lainnya menulis kata dibuku yang 

dilakukan empat kali seminggu. Dalam hal ini, anak tidak mempunyai kesempatan 

dalam mengungkapkan idenya.  

TK pada dasarnya adalah sebuah permainan. Permainan merupakan kegiatan 

yang menyenangkan bagi setiap anak. Permainan  adalah serangkaian kegiatan atau 

kegiatan yang dinikmati anak-anak, terlepas dari unsur kesenangan atau kebahagiaan 

untuk tahap masa kanak-kanak, dapat disebut permainan (Fadhillah, 2017). Bermain 

adalah dunia dan sarana belajar yang efektif bagi anak-anak..  

Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dan memberi 

pengalaman belajar yang bermakna bagi dirinya.  Bermain  bersama teman atau  guru 

dengan sebuah permainan itu  dapat menambah kosakata sederhana bagi anak. 
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Dengan seringnya mengadakan permainan yang melibatkan anak secara tidak 

langsung dapat menambah kosakata anak sehingga  dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa anak. “Play is a foundation for the development of oral 

language skills that children need”(Guirguis, 2018). Maksud dari pernyataan 

tersebut adalah bermain merupakan fondasi untuk pengembangan keterampilan 

bahasa yang dibutuhkan oleh anak. Tanpa bahasa, tidak akan pernah ada interaksi 

antara individu dengan kelompok, antara kelompok dengan individu, atau antar 

kelompok (Rohmah, 2016). 

Salah satu permainan bahasa yang dapat mengembangkan kosakata anak 

adalah permainan bola kata. Permainan bola kata adalah media pembelajaran yang 

terbuat dari bola yang berisi kartu kata (Fitriana et al., 2016). permainan  bola kata 

adalah permainan dengan menggunakan bola yang diberikan kata sesuai dengan 

tema. Permainan bola kata ialah suatu media pembelajaran yang dibuat untuk 

mempermudah pemahaman anak dan juga meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf. Permainan bola kata cukup menarik bagi anak-anak untuk belajar mengenal 

huruf, menyebutkan bunyi huruf, serta kemampuan anak dalam menggabungkan dan 

menempelkan huruf pada bola menjadi kata.  

Kajian tentang permainan bola kata telah menjadi perhatian peneliti. Pertama 

peneliti dari  Ridha Fitriana (2016) yang berjudul Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan melalui Media Bola Kata pada Anak Kelompok B TK IT Al-

Aqsha Rembang Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri tahun 2015-2016 

(Fitriana et al., 2016). Hasil penilitian yakni media bola kata mempunyai pengaruh 

positif yaitu dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

kelompok B TK IT Al-Aqsha Rembang Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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Tahun Ajaran 2015-2016. Kedua penelitian Liya Retnowati (2015) Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Dalam Membaca Permulaan Menggunakan Media Bola Kata 

Pada Anak Didik Kelompok B2 Tk Dharma Wanita Bolorejo Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015 (Retnowati et al., 2015). Hasil 

penelitian yakni terdapat peningkatan kemampuan bahasa dalam membaca 

permulaan dengan menggunakan media bola kata pada anak didik Kelompok B2 TK 

Dharma Wanita Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

Terkait dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

penggunaan permainan bola kata sangat bagus dalam mengembangkan aspek 

perkembangan bahasa terutama pada kemampuan membaca permulaan. Peneliti 

berhasil menggunakan permainan bola kata untuk mengembangkan aspek 

perkembangan tersebut, tetapi dari beberapa penelitian yang telah dijalankan belum 

terdapat yang meneliti mengenai pengembangan kosakata anak menggunakan 

permainan bola kata. Oleh karena itu, peneliti tertarik menguji cobakan permainan 

bola kata terhadap pengembangan kosakata anak. Permainan bola kata ini diharapkan 

dapat mengembangkan kosakata anak. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian “Efektivitas Permainan Bola Kata dalam  Pengembangan Kosakata Anak 

Di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Lunang”. 

METODE 

Penelitian ini  adalah kuantitatif deengan jenis penelitian semi eksperimen 

(semi eksperimen). Subyek penelitian ini adalah seluruh anak di TK Umum Pembina 

01 Lunang yang terdaftar pada semester II tahun ajaran 2021/2022. TK Pembina 
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Negeri 01 Lunang memiliki 32 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampel diskrit. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelompok B1 dengan jumlah 10 anak dan kelompok B2 dengan jumlah  10 anak. 

Kelompok B1 digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelompok B2 digunakan 

sebagai kelas kontrol.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes buatan 

guru. Suatu tes dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diukur. Alat ini 

menggunakan daftar periksa untuk evaluasi. Berdasarkan kriteria evaluasi, 

dikembangkan dengan sangat baik, 4 poin, diharapkan 3 poin, Mulai 2, Tunda 1. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan 

perbedaan antara dua mean dengan menggunakan uji-t. Tapi pertama-tama, mari kita 

lakukan uji normalitas dan uji keseragaman. Sebelum menganalisis perbedaan ini, 

perlu untuk memeriksa normalitas uji Liliefors dan mencari homogenitas dengan uji 

Barlett bantuan SPSS for windows 21. Jika data diketahui berdistribusi normal dan 

homogen, maka analisis data dilakukan dengan teknik analisis yaitu dengan 

pencarian perbandingan dengan uji-T bantuan SPSS for windows 21.  

PEMBAHASAN 

Bahasa merupakan perkembangan terpenting pada masa kanak-kanak. Bahasa 

adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan perasaan, pikiran atau 

gagasan tentang diri Anda kepada orang lain dengan harapan dapat memenuhi 

kebutuhan orang yang Anda ajak berkomunikasi. Itu milik seorang pembicara. Kosa 

kata atau kosa kata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa (Markus et 

al., 2018). kosakata  adalah bagian dari kata-kata yang diketahui atau dimiliki oleh 

bahasa tertentu oleh seseorang atau entitas lain (Hasniar, 2020). Oleh karena itu, agar 

anak dapat berkomunikasi dengan baik pembedahraan kosakata anak perlu 
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dikembangkan. Salah satu cara mengembangkan kosakata anak adalah dengan cara 

bermain. 

Bermain merupakan kebutuhan esensial anak. Bermain merupakan aktivitas yang 

menggembirakan, menyenangkan dan akan menimbulkan kenikmatan tersendiri bagi 

anak.  Apapun sebuah permainan dalam hal kesenangan atau kebahagiaan bagi masa 

kanak-kanak, rangkaian kegiatan atau kegiatan yang dinikmati anak-anak dapat 

disebut permainan (Fadhillah, 2017). Bermain hakikatnya dilakukan dengan 

kesenangan bukan secara paksaan sehingga melalui bermain dapat menstimulus 

berbagai aspek seperti: perkembangan fisik motorik, perkembangan kognitif, 

perkembangan sosial emosional, dan perkembangan bahasa anak. 

Salah satu permainan bahasa yang dapat mengembangkan kosakata anak usia 

dini adalah permainan bola kata. Bola kata adalah    alat    permainan    yang 

menggunakan   bola   plastik   yang   sudah   diberi   huruf alphabet (Oktaviyanti, 

2016). Permainan  bola berkata adalah salah satu permainan bahasa yang 

menggunakan media bola plastik besar yang ditempelkan suku kata (Haryono et al., 

2020).  

Pada saat peneliti menggunakan permainan bola kata di dalam kelas Taman 

Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Lunang, semua anak terlihat antusias dan semangat 

untuk melakukan permainan, karena permainan ini baru bagi anak dan anak senang 

melakukan permainan bola kata.  

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan 

perbedaan antara dua mean dengan menggunakan uji-t.  Lebih dahulu dilakukan uji 
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normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini menggunakan uji 

lilliefors untuk mendapatkan data berdistribusi normal.  

Tabel 1.  Uji Normalitas kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Pretest_kelas_kontrol 

 
Postest_kelas_kontrol 

N 10 10 

Normal Parametersa,b Mean 8,60 9,80 

Std. Deviation ,843 1,619 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,362 ,251 

Positive ,362 ,251 

Negative -,238 -,133 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,144 ,793 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 ,555 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 

didapatkan dari variabel sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas kontrol 

berdistribusi normal, tampak pada nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed)  pre-test 

kelas kontrol  sebesar 0,146 lebih besar dari 0,05 dan pada nilai signifikansi 

Asymp.Sig.(2-tailed)  post-test kelas korntrol sebesar  0,555 lebih besar dari 0,05. 

Selanjutnya uji normalitas pada kelas eksperimen adalah 

Tabel 2. Uji Nomalitas Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pretest_eksperimen posttest_eksperimen 

N 10 10 

Normal Parametersa,b Mean 9,00 11,70 

Std. Deviation 1,333 1,767 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,373 ,169 

Positive ,373 ,154 

Negative -,227 -,169 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,181 ,535 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,123 ,937 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE


 

JCE (Journal of Childhood Education) VOL(6), NO(1), Edisi Maret 2022 

2620-3278 (E-ISSN), 2598-2184 (P-ISSN) 

Hal: 137-149 

 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE 146  
 

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 

didapatkan dari variabel sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas kontrol 

berdistribusi normal, tampak pada nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed)  pre-test 

kelas kontrol  sebesar 0,123  lebih besar dari 0,05 dan pada nilai signifikansi 

Asymp.Sig.(2-tailed)  post-test kelas korntrol sebesar  0,937  lebih besar dari 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan  uji Barlett. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang homogen, 

Ketetapan uji homogenitas varians yang menyatakan bahwa apabila F hitung lebih kecil 

dari F tabel (Fh<Ft) sesuai dengan taraf signifikan =0, 05 kedua kelompok data berasal 

dari varians yang homogen atau data dikatakan homogen jika nilai sig lebih besar dari 0, 

05.  

Tabel 3. Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,991 1 18 ,175 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai sig adalah 0,175 > 0,05 sehingga data 

ini merupakan data homogen. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen  

Test of Homogeneity of Variances 

Kelas eksperimen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,125 1 18 ,303 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai sig adalah 0,303 > 0,05 sehingga data ini 

merupakan data homogeny. 
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Setelah uji homogenitas dan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian t-test, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan untuk 

kedua kelompok. 

Tabel 5. Independent Sample Test 

Independent Samples Test 
 

 Levene'
s Test 

for 
Equality 

of 
Varianc

es 

t-test for Equality of Means 

F Si
g. 

t df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lowe
r 

Upp
er 

Pengemba
ngan 
kosakata  

Equal 
varian
ces 
assum
ed 

,00
1 

,973 3,13
0 

18 ,006 23,15476 7,39826 7,6115
9 

38,697
93 

Equal 
varianc
es not 
assum
ed 

  3,13
0 

17,98
7 

,006 23,15476 7,39826 7,610
81 

38,698
71 

 

Setelah mendapatkan hasil dari uji hipotesis dengan uji N-gain Score diperoleh 

hasil bahwa hasil rata-rata kelas eksperimen 40,41 dan hasil rata-ata kelas kontrol 

17,26 dengan SD kelas eksperimen  16, 76 dan SD pada kelas kontrol Sebesar 

16,32.Uji hipotesis yang dibuktikan dengan taraf signifikan α 0.05  dengan hasil uji 

indenpenden sampel t-test didapat sig (2-tailed) 0,006 < 0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan antara hasil perkembangan kosakata di kelas eksperimen dan kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan  perkembangan  kosakata anak 

tersebut dipengaruhi oleh diberikannya  permainan bola kata terhadap pengembangan 

kosakata anak usia dini, dengan demikian disimpulkan  H0 ditolak dan  Ha diterima 

yang berarti terdapat perbedaan pengembangan kosakata anak sebelum dan sesudah 
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diberi perlakuan,  pengembangan kosakata anak dalam penelitian ini dengan 

klasifikasi tinggi di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Lunang.  Selain itu,  

sesuai juga dengan hasil uji pengaruh (effect size) sebesar  1,9  yang berarti  tingkat 

pengaruhnya tinggi.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dilakukan di TK umum Pembina 01 

Lunang. Hasil perkembangan kosakata anak dikelas  eksperimen (B1) yang 

dilakukan dengan menggunakan permainan bola kata lebih besar dari pada 

perkembangan kosakata anak di kelas kontrol (B2) dengan menggunakan permainan 

kartu kata bergambar. Data penelitian termasuk dalam data normal dan homogen. 

Hasil uji hipotesis diperoleh hasil rata-rata kelas eksperimen 40,41 dan hasil rata-ata 

kelas kontrol 17,26 dengan SD kelas eksperimen  16, 76 dan SD pada kelas kontrol 

Sebesar 16,32.Uji hipotesis yang dibuktikan dengan taraf signifikan α 0.05  dengan 

hasil uji indenpenden sampel t-test didapat sig (2-tailed) 0,006 < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan antara hasil perkembangan kosakata di kelas eksperimen dan 

kontrol. Hasil effect size dengan cohen’s d yang telah dilakukan didapatkan nilai 

lebih kecil dari taraf kriteria interprestasi nilai Cohen’s d, yang terdapat pada 

lampiran.. Dengan demikian disimpulkan bahwa Permainan bola kata memiliki 

pengaruh terhadap perngembangan kosakata anak dalam klasifikasi tinggi di Taman 

Kanak-kanak Negeri Pembina 01 Lunang. 
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